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Abstract— The warehouse is an essential part for 
production company, because   its used to store 
manufacture goods and raw materials production. 
However, warehouse has limitation in storing goods. 
Because of that we need develop information system that 
can forecast amount of the quantity of goods product. Its 
accordance with the sales (consumer demand). As a result 
no buildup of raw materials in the stored. Make to Stock 
was forecasting method  that we used in this paper. this 
method we used for calculate the amount of good 
production. The design that we produced is used as the 
basis for forecasting information system of production of 
goods. The system is designed to have the ability to predict 
the amount of goods that will be in production at the 
company's next production period. 
 
Key word — forecasting good production, make to stock, 
information system, warehouse 
 
Abstrak—Bagi perusahaan yang bergerak pada bidang 
produksi, gudang merupakan bagian yang penting. Hal ini 
dikarenakan, gudang sebagai tempat untuk menyimpan 
barang hasil produksi maupun bahan baku produksi. 
Akan tetapi gudang memiliki keterbatasan yang dalam 
menyimpan barang produksi dan bahan baku. Oleh 
karena itu kembangkan sistem informasi yang mampu 
memprediksi jumlah bahan baku yang dibutuhkan untuk 
sesuia dengan permintaan consumen. Sehingga tidak 
terjadi penumpukan bahan baku dan kelebihan barang 
produksi di gudang. Metode peramalan barang produksi 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah make to stock. 
Metode ini digunakan untuk mengkalkulasi jumlah 
barang produksi. Rancangan bangun yang hasilkan 
digunakan sebagai dasar pembuatan sistem informasi 
peramalan barang produksi. Sistem dirancang memiliki 
kemampuan untuk meramalkan jumlah barang yang 
akan di produksi perusahaan pada periode produksi 
berikutnya.  
 




Pada perusaahan yang bergerak pada bidang produksi 
gudang menjadi bagian yang penting. Gudang merupakan 
salah satu bagian penting bagi sebuah  perusahaan yang 
berfungsi sebagai tempat penyimpanan, baik barang hasil 
produksi ataupun bahan baku yang akan diproduksi 
perusahaan tersebut. Keterbatasan kapasitas penyimpanan 
mengharuskan perusahaan dapat menciptakan keseimbangan 
antara barang yang diproduksi dan permintaan konsumen, 
sehingga barang produksi tidak menumpuk di gudang. 
Penerapan sistem informasi di harapkan akan membatu 
proses yang ada yang ada menjadi lebih cepat, lengkap dan 
akurat [1]. Penerapan sistem informasi pada gudang pada 
penelitian ini, meliputi proses pembelian bahan baku, 
produksi dan penjulan barang produksi akan membantu 
mengetahui jumlah bahan baku dan barang produksi dengan 
cepat. Sistem informasi yang dikembangkan dilengkapi 
dengan metode Make to Stock (MTS). Penerapan metode ini 
diharapkan dengan mampu meminimalisir penumpukan bahan 
baku dan kelebihan produksi barang di gudang.  
Metode peramalan jumlah barang yang di produksi 
menggunaan MTS didasarkan pada jumlah barang yang akan 
di produksi berdasarkan pada jumlah pesanan yang dapat 
dipenuhi perusahaan dengan tingkat persediaan yang dimiliki 
perusahaan atau service level [2]. Service level yang dicapai 
pada metode ini mencapai 90 - 99 % dari target perusahaan 
[2]. Hal ini dikarenakan perhitungan MTS didasarkan pada 
service level, efisiensi pengisian kembali persediaan dan 
penggunaan kapasitas produksi. 
Berdarkan uraian diatas bagaimana merancang sistem 
informasi yang dilengkapi dengan metode MTS, sehingga 
sistem informasi yang dibuat mampu memperkirakan jumlah 
barang yang akan di produksi 
 
II. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Sistem Informasi 
Sistem adalah sekumpulan hal atau kegiatan atau elemen 
atau subsistem yang saling bekerja sama atau yang 
berhubungan dengan cara-cara tertentu sehingga membentuk 
satu kesatuan untuk melaksanakan suatu fungsi guna 
mencapai suatu tujuan [3]. Sistem dibagi menjadi tiga bagian 
berbeda yaitu input, proses dan output. Bagian-bagian tersebut 
dikelilingi oleh sebuah lingkungan dan sering melibatkan 
sebuah mekanisme umpan balik. Selain itu, pengambilan 
keputusan juga dianggap sebagai bagian dari sistem [4]. 
Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang 
lebih berguna dalam pengambilan keputusan [5][3]. 
Sistem informasi merupakan sekumpulan elemen-elemen 
atau komponen yakni manusia, komputer, teknologi informasi 
dan prosedur kerja, ada sesuatu yang diproses (data menjadi 
informasi), dan dimaksudkan untuk mencapai suatu sasaran 
atau tujuan [5][6]. Kualitas dari suatu informasi tergantung 
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dari tiga hal, yaitu informasi harus akurat (accurate), tepat 
pada waktunya (timeliness) dan relevan (relevance)[5]. 
Pengembangan sistem dapat dilakukan dengan menyusun 
suatu sistem yang baru untuk menggantikan sistem yang lama 
secara keseluruhan untuk memperbaiki sistem yang telah ada 
[5]. 
 
2.2 Make To Stock 
Perusahaan industri yang memilih strategi Make-to-Stock 
akan memiliki inventory yang terdiri dari produk akhir 
(finished product) untuk dapat dikirim dengan segera apabila 
ada permintaan dari pelanggan. Dalam strategi Make-to-Stock, 
perusahaan industri memiliki resiko yang tinggi berkaitan 
dengan investasi inventory, karena pesanan pelanggan secara 
aktual tidak dapat diidentifikasi secara tepat dalam proses 
produksi. Permintaan aktual dari pelanggan hanya dapat 
diramalkan, di mana sering kali tingkat aktual dari produksi 
hanya berkolerasi rendah dengan pesanan pelanggan aktual 
yang diterima. Berkaitan dengan hal ini, peruahaan industri 
yang memilih strategi Make-to-Stock harus membangun 
sistem informasi pasar yang andal agar secara lebih akurat 
dapat meramalkan permintaan aktual dari konsumen [7]. 
Make-to-stock diterapkan oleh perusahaan yang 
memproduksi barangnya dalam kelompok jumlah (batch) 
tertentu dan memiliki persediaan barang jadi untuk memenuhi 
permintaan penjualan di masa depan [8]. Perusahaan 
mendapatkan keuntungan dari meningkatnya kecepatan 
perusahaan dalam memenuhi permintaan pelanggan, namun 
kecepatan ini harus ditukar dengan biaya yang keluarkan 
perusahaan untuk menyimpan persediaan. Karena perusahaan 
melakukan produksi sebelum permintaan diketahui dengan 
pasti, biasanya perusahaan perlu melakukan peramalan dan 
menyesuaikan jumlah produk yang harus diproduksi dengan 
nilai yang didapat dari peramalan.  
kunci utama dalam Make-to-Stock adalah jumlah pesanan 
yang dapat dipenuhi perusahaan dengan tingkat persediaan 
yang dimiliki perusahaan. Istilah ini lebih dikenal dengan 
service level yang dapat berkisar antara 90% - 99% sesuai 
dengan target perusahaan [2]. Hal yang menjadi pertimbangan 
dalam Make-to-Stock yaitu memusatkan pada service level, 
efisiensi pengisian kembali persediaan dan penggunaan 









2.3 Pemodelan Proses 
Pemodelan proses adalah teknik mengelola dan 
mendokumentasikan struktur dan aliran data melalui proses 
sistem dan atau logika, kebijakan, dan prosedur yang akan 
diimplementasikan oleh proses sistem [1]. Dalam hal ini 
penulis menggunakan model proses seperti Data Flow 
Diagram (DFD). 
DFD merupakan alat pemodelan dari proses analisis 
kebutuhan perangkat lunak [10]. Dalam DFD dibahas fungsi-
fungsi apa saja yang diperlukan oleh suatu sistem dan aliran 
data yang terdapat diantara proses di dalamnya. DFD berguna 
sebagai alat untuk memverifikasikan apakah sistem yang akan 
dibangun sudah memenuhi kriteria yang diinginkan oleh user 
atau belum. DFD merupakan alat yang digunakan pada disain 
analisis secara terstruktur [5]. Simbol DFD yang dikemukakan 
oleh De marco dan Jourdan terdapat pada tabel 1. 
 





External Entity, dikenal sebagai 
internal entity atau eksternal entity 
sumber tujuan data. 
2.Process Process, yaitu menggambarkan bagian 
dari sistem di tranformasikan input ke 
output. 
3. Data Flow Data Flow, menunjukan pengeluaran 
dari atau masukan dari suatu proses. 
4. Data Store Data Store,sebagai sarana untuk 
pengumpulan data. 
 
2.4 Pemodelan Data 
Pemodelan data (data modelling) sebagai teknik untuk 
mendefinisikan persyaratan bisnis untuk sebuah database hal 
ini dikarenakan suatu model sistem memainkan peranan 
penting dalam pengembangan sistem. Konsep pemodelan data 
akan digambarkan menggunakan Entity Relationship Diagram 
(ERD). ERD adalah model data yang menggunakan beberapa 
notasi untuk menggambarkan data dalam konteks entitas dan 
hubungan yang dideskripsikan oleh data tersebut [1]. simbol 
dari ERD dapat dilihat pada tabel 2. 




Entitas, adalah suatu kumpulan objek 
atau sasaran yang dapat dibedakan 
atau dapat didefinisikan secara unik. 
Attribut Atributte, adalah karakteristik dari 
entitas atau relationship yang akan 
menyediakan penjelasan detailentitas 
relation. 
Relationship Set Relationship, adalah hubungan yang 
terjadi antara satu entitas atau lebih. 
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4. Link Link, adalah baris sebagai 
penghubung antara himpunan, relasi 
dan himpunan entitas dan atributnya. 
III. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu: 
1. Pengumpulan data 
 Mempelajari proses bisnis pergudangan di PT X. dimana 
PT X merupakan perusaan yang bergerak dibidang 
produksi air minum kemasan.  
2. Pengolahan data 
 Melakukan analisis prosea bisnis dan melakukan simulasi 
prediksi barang produksi menggunakan MTS 
menggunakan data penjualan pada periode sebelumnya. 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Deskripsi Data 
Berdasarkan hasil analisa pada PT X, sistem informasi 
pergudangan yang akan dikembangkan menyimpan data  
1. Data Supplier, data perusahaan penyedia bahan material 
untuk keperluan produksi 
2. Data Material, data jenis bahan baku apa saja yang 
digunakan untuk keperluan produksi 
3. Data Supply, data pembelian bahan baku ke supplier 
4. Data Material Keluar, yaitu form permintaan bahan baku 
dari     bagian produksi ke gudang 
5. Data Produksi, data laporan produksi yang dilakukan pada 
waktu tertentu 
6. Data Produk, yaitu data produk jadi yang merupakan hasil 
produksi 
7. Data Produk Keluar, yaitu form pengeluaran barang jadi 
dari gudang dari bagian penjualan 
 
4.2 Analisis Data 
Analisis data dilakukan dengan MTS. Tujuannya adalah 
mencapai keseimbangan antara tingkat layanan pelanggan dan 
banyaknya persediaan produk juga menjadi hal penting yang 
harus ditentukan pada supply chain yang beroperasi dengan 
sistem MTS. 
 Make To Stock adalah tipe industri yang membuat 
produk akhir untuk disimpan dimana kebutuhan konsumen 
diambil dari persedian digudang. Rencana produksi disusun 
berdasarkan jumlah peramalan untuk horison waktu yang 
direncanakan ditambah dengan selisih antara target inventory 
akhir dan inventory awal. Pernyataan ini dinyatakan dengan 
persamaan dibawah ini: 
 
Rencana produksi = ramalan + persediaan akhir yang 
dikehendaki - persediaan awal                
 
Perencanaan produksi adalah penentu tingkat dan 
kecepatan produksi pabrik yang dinyatakan secara agregat. 
Tujuan utama dari perencanaan agregat adalah untuk 
mengembangkan suatu rencana produksi secara menyeluruh 
yang fisibel dan optimal. Fisibel berarti dapat memenuhi 
permintaan pasar dan sesuai dengan kapasitas yang ada, 
sedangkan optimal berarti menggunakan sumber daya 
sebijaksana mungkin dengan pengeluaran biaya serendah 
mungkin. 
 Penjualan merupakan analisa kebutuhan, yaitu 
berupa estimasi terhadap kuantitas end item yang akan terjual 
pada setiap periodenya. Aktual Order merupakan pesanan 
konsumen yang sudah diterima sehingga statusnya pasti. 
Proyeksi Persediaan akhir ditangan digunakan untuk 
merencanakan jumlah yang harus diproduksi. Pesanan yang 
belum terpenuhi adalah suatu kondisi dalam pendistribusian 
barang, dimana barang yang dipesan tidak atau belum dapat 
disediakan oleh perusahaan. 
Analisis data menggunakan penjualan pada akhir tahun 
produksi 2014. tabe 3 berisikan data penjulan yang digunaan 
adalah data penjulan untuk kemasan 220 ml. 
 
Tabel 3 Penjulan pada bulan Desember 2014 
Jenis Produk Penjualan Satuan 
Kemasan Cup 220 ml 4518 Dus 
 
Jika diasumsikan penjualan per bulan: 4518 dus dan berjalan 
selama 6 bulan. Persediaan awal : 18126 dus, dan persediaan 
akhir pada bulan ke-6 akan diturunkan menjadi 13554 dus. 
 
 
Tabel 4 Rencana Produksi dengan Make to Stock 
 
a. Total produksi ( selama 6 bulan) 
 Persediaan awal  = 18126 dus 
 Total forecast  = 4518 dus x 6 = 27108 dus 
 Total produksi  = Total penjualan +  
 Persediaan akhir – Persediaan awal 
  = 27108 + 13554 – 18126 
  = 22536 dus 
b.  Produksi per bulan 
 Jumlah produksi per bulan  = 22536 / 6  
  = 3756 dus 
c.  Persediaan akhir tiap periode 
 Persediaan akhir = Persediaan awal + Produksi – Penjualan 
PA 1 = 18126 + 3756 – 4518 = 17364 dus 
 PA 2 = 17364 + 3756 – 4518  = 16602 dus 
               PA 3 = 16602 + 3756 – 4518 = 15840 dus 
               PA 4 = 15840 + 3756 – 4518  = 15078 dus 
               PA 5 = 15078 + 3756 – 4518  = 14316 dus 
               PA 6 = 14316 + 3756 – 4518 = 13554 dus 
 
Sehingga persediaan akhir adalah 13554 dus 
 
Total produksi                =  penjualan + persedian akhir - 
persedian awal    
 
total produksi            = 27108 +13554 - 18126 
Bulan 1 2 3 4 5 6 Total 
Forecast 
Penjualan 
4518 4518 4518 4518 4518 4518 27108 
Rencana 
Produksi 
3756 3756 3756 3756 3756 3756 22536 
Persediaan 17364 16602 15840 15078 14316 13554  
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            = 22536 dus 
 
Di dalam strategi Make to Stock, diperlukan adanya 
perhitungan safety stock yang bertujuan untuk memberikan 
persediaan pengaman agar tidak terjadi kekurangan stok. Jumlah 
safety stock akan berbanding lurus dengan service level. Dengan 
menggunakan rumus dapat menentukan safety stock yang tepat 
sesuai dengan customer service level. 
Rumus untuk menghitung Safety Stock : 
 
SS = safety stock x standar deviasi 
atau 
Dxtpczxss σ/=                          
Keterangan : 





= safety stock 
Z    = safety factor 
PC  = siklus forecast atau siklus order 
T    = siklus periode demand 
Σd = standard deviasi dari demand 
 
 Kemudian ditentukan safety stock bahan baku. Perhitungan 
safety stock terdapat pada tabel 5. 
 









Setelah dilakukan perhitungan dari tabel diatas didapatlah 
Standard	deviasi	(σD) = 1425 
Safety factor = 1.28 untuk Service level sebesar 90%. 
Safety stock (SS) = safety factor x standard deviasi 
  = 1.28 x 1425 
  = 1824 
Sehingga diperlukan safety stock sebesar 1824 dus, sehingga 
tidak akan terjadi out of stock yang disebabkan oleh fluktuasi 
permintaan atau keterlambatan pengiriman  
 
4.3 Logika Disain 
Perancangan logika untuk menerjemahkan persyaratan-
persyaratan bisnis ke model-model sistem. Perancangan 
logika akan dibantu dengan tools berupa Entity Relational 
Model (ERD) dan Data Flow Diagrams (DFD). Perancangan 
logika berupa pemodelan data yang akan digambarkan 
menggunakan ERD dan pemodelan proses digambarkan 
menggunakan DFD. Disain DFD sistem informasi yang dibuat 
dapat dilihat pada gambar 1 sedangkan ERD pada gambar 2. 
Peroses peramalan barang produksi menggunakan data 
produk dan data produk terjual pada periode sebelumnya 
sebagai persediaan awal. Kemudian di tentukan safety stock 
dari barang produksi yang di tentukan oleh perusahaan. Data 
yang dibutuhkan pada peramalan di simpan pada entitas 
forecast pada ERD. Pada entitas ini di simpan data safety 
stock barang, persediaan awal ketika dilakukan permalan pada 
awal periode, tahun (peride) dilakukan permalan, PA1 sampai 
dengan 6 menyimpan data peramalan untuk bulan ke 1 sampai 






































































































































































Gambar 2. ERD sistem yang dikembangkan 






Sistem informasi yang dikembangkan meliputi proses 
bisnis bahan baku masuk, pengeluaran bahan baku untuk 
produksi dan barang hasil produksi. MTS akan melengkapi 
sistem informasi yang dikembangkan untuk meprediksi 
jumlah barang yang diproduksi berdasarkan penjulan pada 
periode sebelumnya. Sehingga tidak terjadi kelebihan 
produksi maupun kekurangan produksi secara signifikan. 
Hasil pengolahan data menggunakan MTS di simpan ke dalam 
satu tabel tersendiri pada entitas forcasting untuk menyimpan 
hasil histori peramalan yang kedepannya dapat dimanfaatkan 
untuk evalusii produksi maupun sistem. 
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